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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) di TK Pembina HKBP Tarutung serta menganalisis peran kepala sekolah, guru, dan 
orang tua dalam mendukung pelaksanaan program tersebut. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PHBS di TK Pembina HKBP Tarutung telah 
berjalan secara sistematis, terencana, dan berkesinambungan.  
Kepala sekolah berperan sebagai pengambil kebijakan dan pengawas pelaksanaan program, 
guru berperan sebagai pelaksana utama dalam membimbing anak pada kegiatan sehari-hari, 
sedangkan orang tua turut berpartisipasi dalam meneruskan kebiasaan hidup bersih di 
lingkungan rumah. Kegiatan PHBS yang diterapkan meliputi mencuci tangan dengan sabun, 
memilih jajanan sehat, menggunakan jamban bersih, berolahraga secara teratur, memberantas 
jentik nyamuk, menimbang berat badan serta mengukur tinggi badan secara rutin, dan 
membuang sampah pada tempatnya. 
Secara keseluruhan, penerapan PHBS di TK Pembina HKBP Tarutung telah membentuk 
lingkungan sekolah yang sehat serta menanamkan kebiasaan positif kepada anak sejak usia 
dini. 
Kata kunci: Analisis Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 
 

ABSTRACT 

This research aims to describe the implementation of Clean and Healthy Living Behavior 
(PHBS) at TK Pembina HKBP Tarutung and to analyze the roles of the principal, teachers, and 
parents in supporting the implementation of the program. This research uses a descriptive 
qualitative approach with data collection techniques including observation, interviews, and 
documentation. Data analysis was conducted thru the stages of data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions. 
The research results show that the implementation of PHBS at TK Pembina HKBP Tarutung 
has been carried out systematically, *planned, and continuously. 
The principal acts as the policymaker and program supervisor, teachers are the main 
implementers in guiding children in daily activities, while parents participate in continuing 
clean living habits at home. The PHBS activities implemented include washing hands with 
soap, choosing healthy snacks, using clean toilets, exercising regularly, eliminating mosquito 
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larvae, weighing and measuring height regularly, and disposing of waste in the proper place. 
Overall, the implementation of PHBS at TK Pembina HKBP Tarutung has created a healthy 
school environment and instilled positive habits in children from an early age. 

Keywords: Analysis of the Implementation of Clean and Healthy Living Behavior 
(PHBS) 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Konteks Penelitian 

Pendidikan anak usia dini merupakan 
salah satu bentuk pendidikan yang 
menitikberatkan pada pertumbuhan dan 
perkembangan anak, baik dari segi fisik, 
kecerdasan atau cara berpikir, sikap, bahasa, 
dan komunikasi.1 Penyelenggaraan pendidikan 
anak usia dini adalah upaya pengembangan 
dalam pemberian rangsangan untuk 
menstimulus pertumbuhan dan perkembangan 
serta seluruh potensi kemampuan anak.2 
Selama periode ini, anak mengalami fase unik 
dalam kehidupan mereka, di mana mereka 
mengalami berbagai perubahan dalam hal 
pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan 
penyempurnaan, baik secara fisik maupun 
secara spiritual, proses ini berlangsung 
sepanjang hidup, secara bertahap dan 
berkelanjutan.3 
Menurut National Association for the 
Education of Young Children (NAEYC), anak 
usia dini mencakup mereka yang berusia 0-8 
tahun, yang berpartisipasi dalam berbagai 
program pendidikan seperti penitipan anak, 
prasekolah, TK, hingga sekolah dasar.4 Anak 
usia dini adalah individu usia 0-6 tahun yang 
mengalami proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang sangat pesat.  
 

Oleh karena itu lembaga PAUD dan 
lembaga pendidikan sederajat lainnya 

 
 
 
. 

merupakan sasaran strategis untuk 
menanamkan nilai-nilai positif kepada anak 
usia dini, serta memperkenalkan dan 
membiasakan perilaku hidup bersih dan sehat. 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) secara 
umum merupakan perilaku yang berkaitan 
dengan upaya atau kegiatan seseorang untuk 
mempertahankan dan meningkatkan 
kesehatannya. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) pada pendidikan anak usia dini adalah 
sekumpulan perilaku yang dipraktikkan oleh 
peserta didik dan guru di lingkungan sekolah 
atas dasar 3 kesadaran sebagai hasil 
pembelajaran, sehingga secara mandiri dapat 
mencegah penyakit, meningkatkan kesehatan, 
serta berperan aktif dalam mewujudkan 
lingkungan sehat.5 
Anak-anak paling rentan terhadap efek dari 
sanitasi dan higiene yang tidak baik. Hal ini 
menempatkan mereka pada risiko yang lebih 
besar untuk terkena penyakit diare, polio, dan 
konsekuensi kesehatan lainnya dibandingkan 
usia lainnya. Secara nasional masalah 
kesehatan anak masih memprihatinkan. Hasil 
laporan nasional Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) tahun 2007, penyebab kematian 
bayi yang terbanyak adalah diare (31,4%) dan 
pnemonia (23,8%). Adapun penyebab kematian 
anak balita sama dengan bayi, yaitu terbanyak 
diare (25,2%) dan pnemonia (15,5%). Status 
gizi buruk pada balita adalah 5,4%, dan gizi 

 
5 Fitriah Hayati, Ibid.
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kurang 13,0%. Prevalensi balita pendek dan 
sangat pendek (stunting) 36,8%. Namun, 
sebagian balita lainnya mengalami gizi lebih, 
yaitu prevalensinya 4,3%. Proporsi kematian 
pada kelompok umur 5-14 tahun di daerah 
perkotaan berbeda dengan di perdesaan. Di 
perkotaan proporsi kematian yang terbesar 
adalah demam berdarah dengue (30%), 
sedangkan di perdesaan adalah diare dan 
pnemonia  

Berdasarkan Hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 
maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 
kesehatan anak di Indonesia masih berada 
pada tingkat yang memprihatinkan. 
Penyebab utama kematian bayi dan balita 
adalah penyakit yang sebenarnya dapat 
dicegah, seperti diare dan pnemonia. Hal 
ini menunjukkan bahwa rendahnya 
kesadaran dan praktik perilaku hidup bersih 
dan sehat (PHBS) masih menjadi faktor 
risiko utama dalam kehidupan anak-anak. 
Selain itu, masalah gizi buruk, gizi 
kurang, dan stunting juga masih tinggi, 
yang menunjukkan adanya keterkaitan 
antara pola hidup sehari-hari dan status 
kesehatan anak. 

Data tersebut menegaskan bahwa 
pentingnya penerapan PHBS sejak usia 
dini tidak dapat diabaikan. Anak-anak 
memiliki daya tahan tubuh yang belum 
sekuat orang dewasa, sehingga sangat 
rentan terhadap penyakit yang timbul akibat 
sanitasi yang buruk, lingkungan yang kotor, 
serta kebiasaan tidak sehat seperti tidak 
mencuci tangan atau jajan sembarangan. 
Oleh karena itu, pendidikan PHBS harus 
dimulai sejak anak berada di usia 
prasekolah, karena pada masa inilah 

kebiasaan dan pola perilaku mulai 
terbentuk. 

2. KAJIAN TEORI 

Hakikat Pendidikan Anak Usia Dini 
Anak usia dini sebagaimana yang 

termasuk dalam Undang-undang Sisdiknas 
no. 20 tahun 2003 pasal I ayat 14 
menyatakan bahwa pendidikan anak usia 
dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut. Batasan lain 
mengenai usia dini pada anak berdasarkan 
psikologi perkembangan yaitu antara usia 
0-8 tahun. Disamping istilah pendidikan 
anak usia dini terdapat pula terminologi 
pengembangan anak usia dini yaitu upaya 
yang dilakukan Oleh masyarakat dan atau 
pemerintah untuk membantu anak usia dini 
dalam mengembangkan potensinya secara 
holistik baik aspek pendidikan, gizi 
maupun kesehatan.  

 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) adalah semua perilaku kesehatan 
yang dilakukan atas kesadaran, sehingga 
anggota keluarga atau keluarga dapat 
menolong dirinya sendiri di bidang 
kesehatan dan berperan aktif dalam 
kegiatan-kegiatan kesehatan di masyarakat. 
PHBS itu jumlahnya banyak sekali, bisa 
ratusan. Misalnya tentang gizi, makan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 01 Nomor 01,Maret 2026  

 

4 
 
 

beraneka ragam makanan, minum tablet 
tambah darah, mengkonsumsi garam 
beryodium, memberi bayi dan balita kapsul 
vitamin A. Tentang kesehatan lingkungan 
seperti membuang sampah pada tempatnya, 
membersihkan lingkungan. Setiap rumah 
tangga dianjurkan untuk melaksanakan 
semua perilaku kesehatan.6 
 
Manfaat PHBS  

Manfaat utama dari gerakan PHBS 
adalah meningkatkan kualitas kesehatan 
melalui proses penyadartahuan yang 
menjadi awal dari kontribusi individu – 
individu dalam menjalani perilaku 5 
kehidupan sehari – hari yang bersih dan 
sehat. Manfaat PHBS yang paling utama 
adalah terciptanya masyarakat yang sadar 
kesehatan dan memiliki bekal pengetahuan 
dan kesadaran untuk menjalani perilaku 
hidup yang menjaga kebersihan dan 
memenuhi standar kesehatan. Manfaat 
PHBS di Sekolah merupakan kegiatan 
memberdayakan siswa, guru dan 
masyarakat lingkungan sekolah untuk mau 
melakukan pola hidup sehat untuk 
menciptakan sekolah sehat. Manfaat PHBS 
di sekolah mampu menciptakan lingkungan 
yang bersih dan sehat, meningkatkan proses 
belajar mengajar dan para siswa, guru 
hingga masyarakat lingkungan sekolah 
menjadi sehat.7 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis dan Tahapan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Menurut 
 

 
 

Lexy J. Moleong sebagaimana yang dikutip 
oleh Cindy Sihombing metode penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian, 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah.8 

Metode kualitatif berbeda dari 
pendekatan kuantitatif yang lebih 
sederhana dalam memahami dan 
menjelaskan fenomena dalam konteks 
alamiahnya. Metode kualitatif menekankan 
pada interpretasi, pemahaman konteks, dan 
makna subjektif, sedangkan metode analitik 
menekankan pada pengukuran angka dan 
statistik. Dengan demikian, peneliti dalam 
penelitian kualitatif terlibat secara langsung 
dengan subjek penelitian mereka untuk 
mendapatkan wawasan yang mendalam 
tentang berbagai aspek kehidupan sosial, 
budaya, dan manusia.9 

Strategi penelitian ini sangat 
penting untuk penelitian karena 
memudahkan peneliti dan dapat 
meningkatkan kualitas penelitian mereka. 
Penelitian ini menggunakan fenomenologi 
sebagai metode kualitatif. Sugiyono 
menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah pendekatan penelitian yang 
berlandaskan filsafat dan digunakan untuk 
menyelidiki situasi ilmiah (eksperimen). 
Metode ini menggunakan pengumpulan 
data dan analisis kualitatif, yang lebih 

. 
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menekankan pada makna.10 Penelitian 
fenomenologi adalah jenis penelitian 
kualitatif yang berkembang di bidang 
sosiologi. Metode ini berfokus pada 
menggali, memahami, dan menafsirkan arti 
fenomena, peristiwa, dan hubungannya 
dengan orang biasa dalam konteks 
tertentu.11 

Berdasarkan pemahaman di atas 
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang kajiannya 
berupa suatu narasi, yang berisikan data 
dari hasil pengamatan dan deskripsi peneliti 
yang bersifat naturalistic yang dilakukan 
pada kondisi yang alamiah dan berdasarkan 
pada kenyataan, serta bersifat interaktif, 
dan tidak dapat dipisahkan (merupakan 
suatu kesatuan). 
Lokasi Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, 
penulis langsung menentukan lokasi 
penelitian dipilih di TK Pembina HKBP 
Tarutung. TK Pembina HKBP Tarutung 
merupakan salah satu sekolah yang terletak 
di Sumatera Utara, dengan jumlah siswa 
sebanyak 82 siswa dengan 6 kelas B dan 1 
Kelas A. 
 
Sumber Data 

Peneliti menggunakan dua sumber 
data untuk mengumpulkan data dan hasil 
data yang akan diolah. Sumber data berupa:  
 
 
Sumber Data Primer  

Data primer didapatkan secara 
langsung dari subjek penelitian yaitu 
Kepala Sekolah, dan guru. Kata-kata dan 

 
 
 

tindakan individu yang diwawancarai dan 
diamati menjadi sumber data utama. 
Sumber data utama ditulis dalam catatan 
atau melalui rekaman video/ audio. Data 
diambil melalui wawancara semi 
terstruktur dan pengamatan secara langsung 
di lapangan. Data primer diperoleh secara 
langsung melalui observasi dan wawancara 
kepada guru dan kepala sekolah untuk 
mengetahui secara nyata bagaimana 
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) dilakukan di lingkungan sekolah. 
 
Sumber Data Primer  

Data primer didapatkan secara 
langsung dari subjek penelitian yaitu 
Kepala Sekolah, dan guru. Kata-kata dan 
tindakan individu yang diwawancarai dan 
diamati menjadi sumber data utama. 
Sumber data utama ditulis dalam catatan 
atau melalui rekaman video/ audio. Data 
diambil melalui wawancara semi 
terstruktur dan pengamatan secara langsung 
di lapangan. Data primer diperoleh secara 
langsung melalui observasi dan wawancara 
kepada guru dan kepala sekolah untuk 
mengetahui secara nyata bagaimana 
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) dilakukan di lingkungan sekolah. 
 
Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yaitu sumber 
data yang tidak didapatkan secara langsung, 
namun dapat digunakan sebagai pelengkap 
dan penguat dari sumber data utama 
penelitian. Data sekunder diperoleh dari 
berbagai dokumen pendukung seperti buku, 
jurnal, artikel ilmiah, serta dokumen 
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sekolah (seperti program kerja, laporan 
kegiatan, dan dokumentasi pembiasaan 
PHBS). 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diskusi Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh melalui wawancara dengan 
kepala sekolah dan guru di TK Pembina 
HKBP Tarutung, dapat diketahui bahwa 
penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) telah dilaksanakan secara 
sistematis dan berkesinambungan melalui 
berbagai kegiatan pembiasaan, pengarahan, 
dan dukungan seluruh warga sekolah. 
Pelaksanaan PHBS di sekolah ini tidak 
hanya difokuskan pada rutinitas harian, 
tetapi juga diintegrasikan dalam kegiatan 
pembelajaran dan budaya sekolah, sehingga 
anak-anak tidak hanya memahami konsep 
kebersihan, tetapi juga membiasakannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Guru 
berperan sebagai teladan dalam 
menanamkan kebiasaan mencuci tangan 
menggunakan air bersih dan sabun, 
menjaga kebersihan diri, serta membuang 
sampah pada tempatnya. Kepala sekolah 
juga berperan penting dalam memberikan 
arahan, kebijakan, dan pengawasan 
terhadap pelaksanaan program PHBS agar 
berjalan sesuai tujuan. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat 
Nova Muhani yang menyatakan bahwa 
keberhasilan PHBS di sekolah sangat 
ditentukan oleh pembiasaan yang dilakukan 
secara konsisten serta dukungan 
lingkungan sekolah yang memadai.12 Hasil 

 
 
 

penelitian menunjukkan bahwa guru di TK 
Pembina HKBP Tarutung melaksanakan 
kegiatan PHBS dengan pendekatan 
kontekstual, yaitu mengajarkan anak 
melalui pengalaman langsung dan teladan 
nyata. Hal ini selaras dengan pandangan 
Santrock yang menegaskan bahwa anak 
usia dini belajar melalui pengamatan dan 
peniruan perilaku orang dewasa di 
sekitarnya.13 Dengan demikian, kebiasaan 
mencuci tangan, membuang sampah, serta 
menjaga kebersihan diri bukan hanya 
menjadi kegiatan rutin, tetapi juga bagian 
dari proses pembentukan karakter anak 
sejak dini. 

Selain peran guru, kepala sekolah 
memiliki tanggung jawab besar sebagai 
penggerak utama dalam penerapan PHBS. 
Kepala sekolah memastikan seluruh guru 
menjalankan pembiasaan hidup bersih, 
mengawasi kebersihan lingkungan sekolah, 
serta menjalin kerja sama dengan pihak 
eksternal seperti puskesmas dalam kegiatan 
penimbangan berat badan dan pengukuran 
tinggi badan anak. Peran kepala sekolah ini 
mendukung teori Mulyasa yang 
menyatakan bahwa kepala sekolah 
berfungsi sebagai manajer pendidikan yang 
bertanggung jawab dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah, 
termasuk program kesehatan.14 Dukungan 
kebijakan dan keteladanan kepala sekolah 
menjadikan PHBS bukan hanya kegiatan 
tambahan, tetapi bagian integral dari sistem 
manajemen sekolah. 

Kesimpulan: 
Keterbatasan-keterbatasan ini tidak 
mengurangi validitas temuan, tetapi 
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menjadi catatan penting bagi penelitian 
selanjutnya. Penelitian mendatang 
disarankan untuk melibatkan lebih banyak 
informan, memperpanjang waktu 
observasi, serta membandingkan dengan 
sekolah lain agar diperoleh gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai analisis 
penerapan PHBS di lingkungan pendidikan 
anak usia dini. 
Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai Analisis 
Penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS) di TK Pembina HKBP Tarutung 
memberikan implikasi yang luas bagi 
berbagai pihak, baik secara praktis maupun 
teoretis. Implikasi ini penting untuk 
mengarahkan langkah ke depan dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan anak 
usia dini, khususnya dalam pembiasaan 
perilaku hidup sehat. 

 1. Implikasi bagi Pendidik (Guru dan 
Staf Sekolah) 

a) Guru memiliki peran sentral 
sebagai teladan utama bagi anak-
anak. Penelitian ini menegaskan 
bahwa pembiasaan PHBS harus 
dilakukan melalui keteladanan 
nyata, misalnya guru selalu 
mencuci tangan sebelum makan 
bersama anak, mengingatkan 
anak membuang sampah pada 
tempatnya, serta aktif menjaga 
kebersihan lingkungan kelas. 

b) Pendidik dituntut lebih inovatif 
dalam mengintegrasikan nilai-
nilai PHBS ke dalam kurikulum 
harian. Misalnya, kegiatan 
berhitung dapat dikaitkan 
dengan menghitung jumlah 
langkah mencuci tangan, atau 

kegiatan seni dapat melibatkan 
pembuatan poster bertema hidup 
sehat. 

c) Penelitian ini juga menekankan 
perlunya ketekunan guru dalam 
mengulang dan memperkuat 
perilaku sehat pada anak, karena 
anak usia dini cenderung belajar 
melalui pengulangan dan 
pembiasaan. 

d) Staf sekolah yang terlibat, seperti 
petugas kebersihan, juga 
mendapat implikasi penting 
untuk selalu menjaga fasilitas 
sanitasi, memastikan 
ketersediaan air bersih, serta 
berkolaborasi dengan guru 
dalam menjaga lingkungan 
sekolah tetap sehat.  

2. Implikasi bagi Sekolah 
a) Sekolah memiliki tanggung 

jawab besar dalam menyediakan 
sarana prasarana yang 
mendukung PHBS, seperti 
jamban sehat, tempat cuci tangan 
dengan sabun, tempat sampah 
yang memadai, serta area 
terbuka untuk olahraga. 
Penelitian ini menunjukkan 
bahwa keberadaan sarana saja 
tidak cukup, tetapi harus 
dibarengi dengan pengawasan 
dan perawatan rutin. 

b) Implikasi lain bagi sekolah 
adalah pentingnya menyusun 
kebijakan internal yang 
mendukung budaya sehat, 
misalnya peraturan membawa 
bekal sehat dari rumah, 
kewajiban mengikuti senam 
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pagi, serta program inspeksi 
lingkungan untuk mencegah 
jentik nyamuk. 

c) Sekolah dapat menjadikan hasil 
penelitian ini sebagai bahan 
evaluasi untuk memperkuat 
program sekolah sehat, sekaligus 
menjadi model praktik baik bagi 
sekolah lain, khususnya TK di 
wilayah Tarutung. 

3. Implikasi bagi Orang Tua 
a) Penelitian ini menegaskan 

bahwa pembiasaan PHBS tidak 
hanya tanggung jawab sekolah, 
tetapi harus dilanjutkan di 
rumah. Konsistensi antara 
sekolah dan rumah sangat 
penting agar anak tidak 
mengalami kebingungan dalam 
menerapkan perilaku sehat. 

b) Orang tua diharapkan lebih aktif 
dalam mendukung kebiasaan 
sehat, misalnya dengan 
menyediakan makanan bergizi, 
menjaga kebersihan rumah, serta 
membiasakan anak mencuci 
tangan sebelum makan. 

c) Implikasi lainnya adalah 
perlunya kolaborasi intensif 
antara orang tua dan pihak 
sekolah dalam mengawasi 
kesehatan anak, misalnya 
melalui komunikasi rutin tentang 
perkembangan kesehatan dan 
perilaku anak. 

4. Implikasi bagi Pemerintah dan 
Tenaga Kesehatan 

a) Pemerintah daerah, melalui 
Dinas Pendidikan dan Dinas 
Kesehatan, perlu menjadikan 

hasil penelitian ini sebagai dasar 
dalam memperkuat kebijakan 
sekolah sehat, khususnya di 
jenjang pendidikan anak usia 
dini. 

b) Petugas puskesmas memiliki 
implikasi penting dalam 
memberikan pendampingan 
berkelanjutan, misalnya melalui 
pemeriksaan kesehatan rutin, 
penyuluhan tentang gizi, serta 
edukasi pencegahan penyakit 
menular. 

c) Penelitian ini juga dapat menjadi 
bahan evaluasi bagi pemerintah 
untuk merancang program 
peningkatan kapasitas guru 
dalam bidang kesehatan anak 
usia dini, sehingga Analisis 
Penerapan PHBS tidak hanya 
bersifat normatif, tetapi benar-
benar terlaksana dalam 
keseharian. 

5. Implikasi Teoretis dan 
Pengembangan Ilmu 

a) Dari sisi keilmuan, hasil 
penelitian ini memperkaya 
literatur tentang Analisis 
Penerapan PHBS pada anak usia 
dini, khususnya di konteks 
pendidikan formal TK. 

 
 

 
 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Perilaku 
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Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di TK 
Pembina HKBP Tarutung telah 
dilaksanakan dengan cukup baik dan 
terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran 
sehari-hari. PHBS tidak hanya dipandang 
sebagai rutinitas kebersihan fisik, tetapi 
juga sebagai proses pendidikan karakter 
yang membentuk pola hidup sehat anak 
sejak dini. Dalam praktiknya, guru 
membimbing anak untuk membiasakan 
mencuci tangan dengan sabun sebelum dan 
sesudah makan, setelah bermain, maupun 
setelah menggunakan toilet. Kebiasaan ini 
secara bertahap membangun kesadaran 
anak tentang pentingnya menjaga 
kebersihan diri untuk mencegah penyakit. 
Selain itu, kegiatan menyikat gigi bersama 
juga menjadi bagian dari pembelajaran, 
sehingga anak mulai memahami 
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan 
mulut sejak usia dini.  

Penggunaan toilet yang benar serta 
menjaga kebersihannya juga diajarkan 
sebagai bentuk latihan kemandirian dan 
tanggung jawab anak terhadap kebersihan 
lingkungan. Di sisi lain, sekolah melibatkan 
anak dalam aktivitas menjaga kebersihan 
kelas dan lingkungan, seperti membuang 
sampah pada tempatnya dan merapikan alat 
permainan setelah digunakan. Hal ini tidak 
hanya menanamkan kebiasaan menjaga 
lingkungan, tetapi juga melatih rasa disiplin 
dan peduli terhadap kebersihan bersama. 
Selain aspek kebersihan, sekolah juga 
memperhatikan pola konsumsi anak dengan 
mendorong kebiasaan membawa bekal 
sehat dari rumah serta mengenalkan anak 
pada makanan bergizi. Guru berperan aktif 
memberikan edukasi sederhana tentang 
memilih makanan sehat, sehingga anak 

dapat belajar membedakan makanan yang 
baik dan tidak baik bagi kesehatan. 

Peran guru di TK Pembina HKBP 
Tarutung menjadi kunci utama 
keberhasilan penerapan PHBS. Guru tidak 
hanya memberikan instruksi, tetapi juga 
menjadi teladan yang konsisten dalam 
memperlihatkan perilaku hidup sehat di 
depan anak. Dengan metode pembiasaan 
dan teladan, anak-anak lebih mudah meniru 
dan menjadikan PHBS sebagai bagian dari 
keseharian mereka. Namun, dalam 
penerapannya masih terdapat sejumlah 
hambatan. Fasilitas pendukung PHBS 
seperti jumlah wastafel yang masih 
terbatas, ketersediaan sabun yang tidak 
selalu terjaga, serta kurangnya dukungan 
berkelanjutan dari orang tua di rumah 
menjadi tantangan yang perlu diperhatikan. 
Tanpa dukungan penuh dari keluarga, 
kebiasaan yang sudah dibangun di sekolah 
terkadang tidak berlanjut secara konsisten 
di rumah. 

Secara keseluruhan, penerapan 
PHBS di TK Pembina HKBP Tarutung 
telah membawa dampak positif yang nyata 
bagi perkembangan anak. Anak-anak 
menjadi lebih mandiri dalam menjaga 
kebersihan diri, memiliki kesadaran untuk 
mencuci tangan sebelum makan, terbiasa 
menjaga kebersihan lingkungan kelas, serta 
menunjukkan peningkatan dalam perilaku 
disiplin dan tanggung jawab. Lebih jauh, 
pembiasaan ini juga menumbuhkan sikap 
peduli terhadap kesehatan orang lain dan 
lingkungan sekitar. 

Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan PHBS di TK 
Pembina HKBP Tarutung tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan kesehatan 
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fisik anak, tetapi juga berperan penting 
dalam membentuk karakter positif, pola 
hidup sehat, dan kesadaran lingkungan 
yang akan bermanfaat bagi mereka di masa 
mendatang. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan 
kesimpulan yang diperoleh, maka untuk 
meningkatkan efektivitas penerapan 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di 
TK Pembina HKBP Tarutung, disarankan 
beberapa hal sebagai berikut: 

1. Peningkatan Sarana dan 
Prasarana Pendukung 
Sekolah perlu menambah fasilitas 
kebersihan yang memadai, seperti 
penambahan wastafel di titik-titik 
strategis, ketersediaan sabun cuci 
tangan, serta peralatan kebersihan 
yang mudah dijangkau oleh anak. 
Penyediaan fasilitas yang memadai 
akan memudahkan anak untuk 
melaksanakan kebiasaan sehat 
secara konsisten tanpa hambatan. 

2. Penguatan Peran Guru dalam 
Pembiasaan PHBS 
Guru diharapkan terus 
meningkatkan kompetensinya dalam 
mendampingi anak melalui 
pelatihan maupun workshop 
mengenai pembelajaran berbasis 
PHBS. Guru perlu mengintegrasikan 
pembiasaan PHBS ke dalam 
kegiatan belajar sambil bermain agar 
anak merasa senang dan tidak 
terpaksa saat melaksanakannya. 
Selain itu, guru juga harus tetap 
konsisten menjadi teladan yang baik 
dalam menerapkan kebiasaan sehat. 

3. Kolaborasi dengan Orang Tua 
Dukungan orang tua sangat 
diperlukan agar kebiasaan PHBS 
yang diajarkan di sekolah dapat 
berlanjut di rumah. Sekolah dapat 
mengadakan sosialisasi rutin, 
penyuluhan, atau pertemuan orang 
tua murid untuk memberikan 
pemahaman tentang pentingnya 
menjaga kesinambungan 
pembiasaan PHBS di lingkungan 
keluarga. Dengan adanya 
keselarasan antara sekolah dan 
rumah, anak akan lebih mudah 
membangun pola hidup sehat secara 
konsisten. 
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